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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini, demam menjadi suatu kondisi sakit yang 

dianggap ringan dan umum di masyarakat. Demam juga sering 

diderita oleh anak-anak. Tidak menutup kemungkinan, hampir 

setiap anak pernah merasakan demam dengan berbagai gejala. 

Adapun beberapa cara untuk penanganan demam anak, yaitu 

dengan memberikan antipiretik, kompres hangat, pemberian 

minum lebih banyak dari biasanya dan menggunakan pakaian 

tipis. (Harianti, Fitriana dan Krisnanto, 2016) 

Organization (WHO) memperkirakan jumlah kasus Badan 

Kesehatan Dunia atau World of Health demam diseluruh dunia 

mencapai 16-33 juta pertahun dengan 500.000-600.000 kasus 

kematian tiap tahunnya. Di Indonesia penderita demam sebanyak 

456 (91,0%) dari 551 ibu yang memakai perabaan untuk menilai 

demam pada anak mereka sedangkan sisanya 23,1 saja 

menggunakan thermometer. (Bintang, Mursudarinah dan 

Rajayanti, 2020) 

Penanganan demam pada anak sangat bergantung pada 

peran orangtua terutama ibu. Dari penelitian yang dilakukan di 

Indonesia, diketahui bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang 

penanganan demam dan ketepatan pemberian antipiretik pada 

anak sangat bervariasi. Melihat fakta di masyarakat, kemudahan 
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pembelian untuk membeli antipiretik cukup 

mengkhawatirkan karena dengan penggunaan yang tidak tepat 

menjadi lebih berisiko. Oleh karena itu, pemahaman mengenai 

pengetahuan dan penggunaan antipiretik yang tepat menjadi 

sesuatu yang penting untuk dipelajari lebih mendalam (Harianti, 

Fitriana dan Krisnanto, 2016). 

Ada berbagai macam obat antipiretik yang diresepkan 

untuk mengobati sakit demam pada anak. Obat-obatan antipiretik 

tersedia dalam golongan bebas dan bebas terbatas yang dapat 

dibeli tanpa resep dokter serta golongan keras yang dapat dibeli 

hanya dengan resep dokter. Terapi farmakologis yang sering 

digunakan merupakan obat dari golongan antipiretik seperti 

parasetamol, ibuprofen, dan aspirin (Departemen Kesehatan RI, 

2007). 

Sejauh ini kedekatan seorang ibu terhadap anak 

merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang dalam 

penanganan demam dan ketepatan penggunaan antipiretik. 

Ketika anak demam, ibu harus memiliki pengetahuan yang cukup 

untuk menangani dan memberikan perawatan, sehingga dapat 

mencegah komplikasi demam yang tidak diatasi dengan benar 

(Harianti, Fitriana dan Krisnanto, 2016). 

Dari kelompok obat NSAIDs, ibuprofen memiliki risiko yang 

terkecil terhadap efek samping gastrointestinal. Penelitian dari 12 

studi memberikan hasil yang tidak meyakinkan bahwa 

parasetamol memiliki efikasi antipiretik lebih baik dibandingkan 
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dengan plasebo, walaupun hasil ini dipengaruhi oleh jumlah 

pasien yang sedikit dalam studi. Menurut pedoman NICE, 

antipiretik tidak bisa digunakan secra rutin untuk penanganan 

demam, pada pedoman WHO menganjurkan penggunaan 

parasetamol apabila suhu tubuh >39°C (Lubis dan Lubis, 2016). 

TK PGRI 2 Wajak merupakan sebuah lembaga pendidikan 

yang berdiri pada tanggal 1 Agustus 1985 beralamatkan di Jl. 

Raya Sukoanyar RT. 14 RW. 05 Desa Sukoanyar Kecamatan 

Wajak Kabupaten Malang. Jumlah anak didik di TK tersebut terdiri 

dari kelompok A  sebanyak 29 anak dan kelompok B sebanyak 40 

anak dengan jumlah guru kelas 4 orang. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Hubungan Pengetahuan Ibu 

dan Ketepatan Penggunaan Antipiretik Di TK PGRI 2 Wajak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengetahuan ibu tentang demam pada anak usia 

dini di TK PGRI 2 Wajak? 

2. Bagaimana ketepatan penggunaan antipiretik untuk 

kesembuhan demam pada anak usia dini di TK PGRI 2 

Wajak? 
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3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dan 

ketepatan penggunaan antipiretik untuk demam pada anak 

usia dini di TK PGRI 2 Wajak?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Memperoleh informasi tentang hubungan pengetahuan ibu 

dan ketepatan penggunaan antipiretik pada anak usia dini di TK 

PGRI 2 Wajak. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui  pengetahuan ibu tentang demam pada anak 

usia dini di TK PGRI 2 Wajak 

2. Mengetahui ketepatan penggunaan antipiretik untuk demam 

pada anak usia dini di TK PGRI 2 Wajak 

3. Mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu dan 

ketepatan penggunaan antipiretik pada anak usia dini di TK 

PGRI 2 Wajak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penentu kebijakan (Dinkes Kab. Malang) 

Hasil penelitian dapat dijadikan dasar dan pandangan 

baru untuk meningkatkan pengetahuan dan ketepatan 

penggunaan antipiretik pada anak usia dini di TK PGRI 2 

Wajak. 
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2. Bagi responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan menambah wawasan ilmu mengenai 

pengetahuan ibu tentang demam  dan ketepatan penggunaan 

antipiretik pada anak usia dini di Wajak. 

3. Bagi ilmu kefarmasian 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi 

dan masukan tentang penggunaan antipiretik yang tepat 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dan bahan perbandingan serta sebagai dasar penelitian lebih 

lanjut untuk mendapatkan hasil yang lebih bai


